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ABSTRAK 
 
Nama : Ainun Jariah 
NIM : 20404110007 
Judul : “Efektivitas pembelajaran kooperatif Tipe think pair share 
(TPS) Terhadap Hasil Belajar Fisika Materi Kemagnetan 
pada siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao”. 
 
Penelitian ini membahas model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) sebagai alternatif dalam proses pembelajaran pada siswa kelas IX 
MTs Madani Alaudddin Pao-Pao. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap 
pembelajaran fisika materi kemagnetan dan bagaimana hasil belajar fisika 
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think 
Pair Share dalam pembelajaran fisika materi kemagnetan pada siswa kelas IX 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 49 siswa. Dengan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu anggota populasi memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur sehingga diperoleh sampel 
sebanyak satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes hasil belajar, dan  
observasi siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik 
deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) mencapai nilai rata-rata 
46,66, pedoman Depdikbud tentang kategori hasil kognitif siswa yang 
menunjukkan persentase yang terbesar ditunjukkan pada kategori rendah yaitu 
sebesar 12,5% dari 24 siswa. sedangkan setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) mencapai nilai rata-rata 
76,6, pedoman Depdikbud tentang kategori hasil kognitif siswa yang 
menunjukkan persentase yang terbesar ditunjukkan pada kategori tinggi yaitu 
sebesar 29,16% dari 24 siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t diperoleh thitung = 13,44 dan nilai ttabel = 2,06. Karena nilai 
thitung > ttabel maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kemagnetan. 
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, penerapan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair Share layak dipertimbangkan 
sebagai metode dalam pembelajaran fisika, Guru fisika hendaknya menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair Share untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang sejenis, agar dapat meneliti 
lebih mendalam lagi mengenai penerpan model pembelajaran kooperatif Tipe 
Think-Pair Share pada mata pelajaran fisika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong 
timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan kemudian bias mengerjakan 
sesuatu hal yang telah diketahui itu. Keadaan yang seperti ini berlangsung 
didalam segala jenis dan bentuk lingkaran sosial sepanjang kehidupan. Pendidikan 
tidak akan ada habisnya karena pendidikan merupakan suatu proses kehidupan 
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupan. Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya, pembangunan di 
bidang pendidikan merupakan sarana yang tepat dalam pembinaan sumber daya 
manusia. Salah satu solusinya adalah dengan mempersiapkan mutu pendidikan 
yang lebih baik untuk generasi mendatang. 
Pendidikan adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi sumber 
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua buah konsep 
kependidikan yang berkaitan, yaitu belajar (learning) dan pembelajaran 
(instruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik (siswa) dan konsep 
pembelajaran berakar pada pihak pendidik (guru). 
Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia maka 
pendidikan harus diprioritaskan dengan sebaik-baiknya sehingga memperoleh 
hasil yang diharapkan. Untuk melaksanakan pendidikan harus dimulai dengan 
pengadaan tenaga kependidikan baik secara personal maupun profesional, harus 
benar-benar dipikirkan. Karena pada dasarnya guru sebagai tenaga kependidikan 
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merupakan tenaga lapangan yang langsung melaksanakan pendidikan dan sebagai 
ujung tombak keberhasilan pendidikan. 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia pasal 31 ayat 2 
disebutkan bahwa “Tiap-tiap warga  Negara berhak mendapatkan pengajaran.” 
Dengan adanya undang-undang ini mengisyaratkan bahwa layanan 
pendidikan harus menyeluruh ke segala lapisan masyarakat sebagai wujud 
perkembangan manusia Indonesia yang seutuhnya untuk dapat memperoleh 
pendidikan. 
Peran pendidkan begitu besar dalam upaya mengembangkan potensi, 
bakat, kepribadian, sikap mandiri dan tanggung jawab kepada sesama. Peran 
pendidikan menjadi salah satunya harapan untuk mengangkat derajat kemulian 
seseorang dari keterbelakangan, kebodohan, kesengsaraan, dan kemiskinan yang 
menjadi sindrom menakutkan dalam kehidupan. Allah berfirman dalam Al-quran 
yang berbunyi: 
    
   
   
 “…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadallah [58]: 11). 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan berilmu di atas orang yang tidak berilmu, begitu pula 
dengan masyarakat dari suatu bangsa. Orang-orang yang berpengetahuan, pada 
gilirannya mempunyai keistimewaan tertentu dibandingkan dengan orang-orang 
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yang tidak berpengetahuan. Sehingga tidak berlebihan jika orang-orang yang 
berpengetahuan mendapat posisi yang terhormat dan kemuliaan yang tinggi di 
lingkungan masyarakat. 
Sejalan dengan hal tersebut pendidikan saat ini menghadapi banyak 
tantangan.Salah satu tantangan yang cukup menarik adalah peningkatan mutu 
pendidikan yang disebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Berbagai 
usaha telah dilakukan oleh pengelola pendidikan untuk memperoleh kualitas 
pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi atau hasil belajar. 
Upaya peningkatan hasil belajar itu tidak mudah untuk dicapai secara 
maksimal karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar itu 
sendiri. Perbaikan dan penyempurnaan ini meliputi perbaikan sistem pendidikan 
ataupun dalam hal yang berlangsung berkaitan dengan praktik pembelajaran 
seperti penggunaan metode pembelajaran. 
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah 
dilakukan pengkajian ulang terhadap kurikulum. Sehingga terjadi penyempurnaan 
kurikulum dari waktu ke waktu. Salah satunya dengan KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) yang proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 
dan memahami lingkungan sekitar. 
Dalam proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam, tujuan pembelajaran 
khususnya Fisika di SMP yaitu terwujudnya siswa-siswa yang berprestasi sesuai 
bakat dan potensi yang dimiliki, memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi 
siswa yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
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menyiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global, sehingga tugas guru 
tidak hanya menuangkan sejumlah informasi pada siswa, tetapi mengusahakan 
bagaimana konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam 
pikiran siswa. Guru sebagai orang yang terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran sesungguhnya dapat mengupayakan banyak hal diantaranya adalah 
penggunaan pembelajaran yang tepat, menyenangkan, membangkitkan antusias 
siswa dan mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri.  
Pada saat proses pelaksanaan pembelajaran, siswa lebih banyak belajar 
secara individual, cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa hanya mencatat, mendengar dan sedikit bertanya. Interaksi yang 
terjadi dalam proses belajar mengajar pada umumnya berlangsung satu arah, yaitu 
guru ke siswa, guru lebih banyak aktif dibanding siswa, interaksi antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya dalam pembelajaran sangat rendah, 
terkadang siswa yang hanya duduk di depan saja yang berani bertanya kepada 
guru dan menjawab pertanyaan. 
Selain itu, aktivitas yang ditunjukkan siswa tidak pada tempatnya yaitu 
siswa lebih suka ribut dan berbicara dengan temannya dari pada mendengarkan 
guru, sehingga kondisi pembelajaran di kelas kurang kondusif. Hal ini 
menimbulkan belajar menjadi monoton dan siswa kurang terlibat secara aktif, 
akibatnya siswa cenderung lebih cepat bosan kurang serius sehingga materi 
pelajaran dirasakan sulit sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 
Siswa dinyatakan mendapatkan hasil belajar yang baik apabila 
mendapatkan nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
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ditetapkan untuk mata pelajaran tersebut. Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
ditetapkan untuk  mata pelajaran fisika di sekolah tersebut adalah 72. Namun 
masih ada siswa yang berada dibawa kriteria ketuntasan minimal yaitu rata-rata 
nilai siswa 70 untuk pengetahuan siswa. 
Seorang peneliti perlu mengadakan langkah-langkah pembaharuan agar 
hasil belajar siswa meningkat, salah satunya dengan meningkatkan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. Dengan menumbuhkan sikap tersebut diharapkan 
siswa menjadi aktif dan paham akan materi yang disampaikan, sehingga tujuan 
dari pembelajaran akan mudah dicapai dan siswa mendapatkan hasil belajar diatas 
keriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh guru disekolah tersebut. 
Berdasarkan wawancara kebeberapa siswa yang dilakukan peneliti 
disekolah tersebut, dapat diketahui bahwa guru memberikan materi fisika sering 
menggunakan metode ceramah dan setelah itu guru tersebut menyuruh siswa 
membaca buku yang berkaitan materi yang disajikan. Oleh karena itu, kebanyakan 
siswa hanya pasif mendengarkan dan sebagian siswa tidak membaca buku 
disebabkan siswa tersebut tidak mengerti apa yang ia baca. Suasana pembelajaran 
yang demikian membuat siswa bosan karena tidak terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga banyak siswa yang bermain sendiri, mengontrol dengan 
teman dan tidak memperdulikan penjelasan guru. Hal ini membuat siswa tidak 
memahami materi pelajaran, akibatnya hasil belajar siswa banyak yang rendah. 
Metode pembelajaran yang dipilih harus mampu menciptakan proses 
belajar yang menarik. Metode pembelajaran yang akan dipilih hendaknya 
memperhatikan bahwa inti dari proses belajar mengajar ialah adanya kegiatan 
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siswa belajar, artinya harus berpusat pada siswa bukan kepada guru. Akan tetapi, 
yang tampak sekarang ini terkadang dalam suatu kelas guru lebih aktif dari pada 
siswa, apalagi jika guru melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional, dimana guru mendominasi pembicaraan 
sementara siswa terpaksa atau bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar dan 
mencatat, akibatnya proses belajar mengajar cenderung membosankan dan 
menjadikan siswa malas belajar. 
Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian siswa berkurang 
dengan berlalunya waktu. Selain itu asumsi siswa mengenai fisika itu sulit juga 
berakibat buruknya pada proses pembelajaran, yakni mereka hanya belajar fisika 
dengan mendengarkan penjelasan seorang guru, menghafalkan rumus, lalu 
memperbanyak latihan soal dengan rumus yang sudah dihafalkan.  
Secara mekanika mungkin siswa dapat menyelesaikan soal fisika dengan 
cepat dan benar, namun hal ini tidak diimbangi dengan pemahaman esensi 
masalah sehingga mereka akan kebingungan bila ditanya tentang fisika yang 
sedang diajarkan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar, memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama 
dan berinteraksi dengan siswa lainnya dan guru, serta memungkinkan siswa untuk 
membangun sendiri pengetahuannya. Selain itu, siswa tidak lagi memandang 
siswa lain sebagai saingan atau ancaman, melainkan mitra yang mendukung untuk 
mencapai tujuan dan kesuksesan.    
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Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dapat menumbuhkan 
sikap positif siswa seperti kemampuan bekerjasama serta saling mengerti dan 
menerima perbedaan individu. Ini juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, 
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah (2004), Ririn (2008) 
menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika dengan setting kooperatif mampu 
menumbuhkan sikap positif serta meningkatkan hasil belajar Fisika siswa. 
Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi antara 
anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah 
berbagai informasi. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah tipe Think-Pair-Share 
(TPS). Think-Pair-Share (TPS) dapat mengembangkan belajar aktif serta 
memungkinkan pembelajaran siswa untuk lebih banyak berfikir, merespon, dan 
saling membantu satu sama lain.
1
 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) ini 
merupakan tipe yang mudah sehingga siswa dapat bekerja sama, saling 
membantu, mempelajari informasi atau keterampilan dan adanya sistem penilaian 
dari peningkatan individu dan bekerja sama dalam kelompok. Kemudian pada 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) merupakan cara yang 
efektif untuk mengubah belajar di dalam kelas. Pembelajaran kooperatif tipe ini 
memiliki prosedur yang diterapkan secara eksplisit unutk memberi waktu lebih 
banyak untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain.  
                                                 
1
 Nurmaladewi. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Phair Share (TPS) pada Siswa kelas VII2 SMP Muhammadiyah Belawa 
kabupaten wajo(skripsi), Makassar: Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan –Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 2009. h. 16 
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 Kelebihan-kelebihan yang dimiliki pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS) adalah, (a.) Meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar 
kelompok,(b.) Cocok untuk tugas sederhana, (c.) Lebih banyak kesempatan untuk 
kontribusi.
2
 
Melihat kenyataan diatas penulis tertarik ingin mengkaji secara ilmiah 
tentang “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair Share (TPS) 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Materi Kemagnetan Pada Siswa Kelas IXB Di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pokok 
adalah untuk mengetahui Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair 
Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Materi Kemagnetan pada siswa Kelas IX Di 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao. Masalah pokok tersebut diuraikan pada sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran Tipe Think-pair share dalam pembelajaran fisika Materi 
Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao? 
2. Bagaimanakah hasil belajar Peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran Tipe Think-pair share dalam pembelajaran fisika Materi 
Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao? 
                                                 
2
 Nurmaladewi. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair Share (TPS) pada Siswa kelas VII2 SMP Muhammadiyah Belawa 
kabupaten wajo(skripsi), Makassar: Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan –Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 2009. h. 16 
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3.  Apakah pembelajaran kooperatif  tipe Think-pair share efektif terhadap 
hasil belajar fisika Materi Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-pair share efektif dalam 
meningkatlkan hasil belajar fisika materi kemagnetan pada siswa kelas IXB di 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud 
dari penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel 
yang dianggap perlu sebagai berikut: 
1. Variabel bebas : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair 
Share (TPS) 
Model pembelajaran kooperatif  Tipe Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir 
berpasangan adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dengan asumsi bahwa semua resitasi 
atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think-Pair-Share (TPS) dapat 
10 
 
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling 
membantu.
3
 
2. Variabel Terikat : Hasil belajar  
Hasil belajar fisika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
menunjukan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas IXB MTs Madani 
Alauddin Pao – Pao dalam pelajaran Fisika  setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Skor hasil belajar fisika diperoleh dari hasil belajar.
4
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakan model pembelajaran Tipe Think-pair share dalam 
pembelajaran fisika Materi Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah  menggunakan 
model pembelajaran Tipe Think-pair share dalam pembelajaran Fisika 
Materi Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
c. Untuk mengetahui efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Fisika materi 
kemagnetan  Pada Peserta didik Kelas IXB  Di MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao. 
                                                 
3
 Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan sukses dalam Sertifikasi Guru/Kunandar-Ed. 1-4, Jakarta; Rajawali Pers, 2009. h. 367-368 
4
 syukrianto arsyam. Efektifitas penerapan model master atau kuasai terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas X SMan 1 sinjai timur(skripsi), Makassar: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan-Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012. h. 24 
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2) Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat menjadi 
alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama pembelajaran fisika 
Khususnya di MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
b. Bagi Guru 
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam bidang studi fisika, untuk 
mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas siswa sehingga proses pembelajaran tidak monoton pada metode 
ceramah saja. 
c. Bagi Siswa 
Dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar fisika dan lebih memiliki 
kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi dalam memecahkan 
masalah sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan dengan 
kajian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi bertujuan untuk menyampaikan kepada pembaca 
tentang isi-isi skripsi secara singkat dan padat. Garis-garis besar isi skripsi ini 
sebagai berikut: 
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BAB I, Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Didalam bab I ini 
memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi yang seharusnya dilakukan 
dan kondisi yang ada sehinnga jelas adanya masalah yang menuntut untuk dicari 
solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan 
terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-
definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu 
suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang 
ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah 
melakukan penelitian. 
BAB II, Memuat kajian pustaka yang menjelaskan bahwa pokok masalah 
yang akan diteliti memiliki relevansi dengan sejumlah teori yang ada di buku. 
Dalam hal ini peneliti mengemukakan kajian pustaka yang terdiri dari tiga sub 
bab. Sub bab pertama mengenai pengertian belajar yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli. Sub bab kedua mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
yang terdiri atas faktor intern dan ekstern. Sub bab ketiga membahas pengertian 
pembelajaran kooperatif dan teori-teori yang berkaitan dengan dengan metode 
pembelajaran tipe Think-pair share, serta tahap-tahap pelaksanan pembelajaran 
kooperatif tipe Think-pair share. Sub bab keempat membahas tentang pengertian 
hasil belajar serta penilaian hasil belajar siswa pada aspek kognitif. 
BAB III, Metode penelitian yng memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Populasi 
dan teknik pengambilan sampel penelitian. Instrument penelitian yaitu alat bantu 
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yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh pada saat 
penelitian. 
BAB IV, Hasil penelitian dan pembahasan membahas tentang analisis data 
dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Pada bab 
ini memuat dua sub bab yaitu hasil penelitian yang mencakup gambaran umum 
objek penelitian, analisis data deskriptif dan inferensial. Sub bab kedua adalah 
pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 
BAB V, bab terakhir dalam skripsi ini yang mengemukakan beberapa 
kesimpulan, yang dimana kesimpulannya bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
Think-pair share terhadap hasil belajar siswa dan implikasi penelitian yang 
dikemukakan penulis dalam melihat permasalahan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah 
sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru untuk mengubah 
kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi.
8
 
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang 
yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang kurang 
baik, direncanakan atau tidak. Hal lain juga yang selalu terkait dalam belajar 
adalah pengalaman-pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau 
lingkungannya. 
Menurut Witherington (1952 h.165) “belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang 
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Crow and Crow dan Hilgard. 
Menurut Crow and Crow (1958 h.225) “belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru”. Sedang menurut Hilgard (1962 h.252) “ 
                                                 
8
Rahmat Saleh. Efektifitas Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD(Student 
team Achievement Devision) Dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa(skripsi), Makssar: Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan-Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012. h. 10 
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belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena 
adanya respons terhadap suatu situasi”.9 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
keterampilan, dan cita-cita. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditujukan dengan 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya,dan lain-lain 
aspek yang ada pada individu. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya sendiri. Belajar 
adalah suatu proses aktif, artinya bukan hanya aktivitas yang tampak seperti 
gerakan badan, tetapi juga aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berpikir, dan 
mengingat.
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dimana 
perubahan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perubahan itu terjadi secara sadar. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 
                                                 
9
 Sukmadinata  Nana yaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011.  
10
 Mustakim. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka cipta, 2010. h. 13 
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c. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
d. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.11 
Prinsip-prinsip belajar terdiri dari: 
a. Belajar senantiasa bertujuan dengan pengembangan perilaku siswa. 
b. Belajar itu memerlukan bimbingan, baik secara langsung oleh Guru 
maupun secara tak langsung melalui bantuan pengalaman pengganti. 
c. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi pembelajar. 
Tujuan akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-
harapannya.
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d. Belajar bersifat keseluruhan yang menitikberatkan pemahaman, berpikir 
kritis, dan reorganisasi pengalaman. 
e. Belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan faktor dari 
luar individu. 
f. Belajar sering dihadapkan kepada masalah dan kesulitan yang perlu 
dipecahkan. 
g. Belajar adalah hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
perilakunya. 
h. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para 
siswa. 
                                                 
11
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya. Cet. IV; Jakarta: Rineka 
Cipta. 2003. h. 14 
12
 Haling Abdul. Belajar dan Pembelajaran. Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006. h. 30 
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i. Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif 
mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain, 
bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 
j. Bahan belajar yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk 
dipelajari.
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Berdasarkan uraian prinsip-prinsip belajar diatas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses untuk mengubah sikap dan perilaku yang 
dilakukan setipa orang atau siswa demi meningkatkan kualitas hidup. 
B. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang melibatkan seluruh panca indra 
yang dapat membuat anggota tubuh dan pikiran terlibat dalam proses belajar.
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Aktivitas adalah kegiatan. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan 
siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Dalam hal kegiatan belajar, 
memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan 
pengamatan sendiri, dengan kerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. 
Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi.
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Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik. 
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 Kunandar, Guru Profesional Implementasi kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed.1-4. Jakarta: Rajawali Pers, 2009. h. 324 
14
 Sardiman, A.M. Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Grafindo, 2004. h.24 
15
 Sardiman, A.M. Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Grafindo, 2004. h.23 
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Mengaktifkan siswa pada dasarnya adalah cara atau usaha mengoptimalkan 
kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk upaya untuk 
mengoptimalkan siswa demi menunjang keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar 
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari 
sudut pandang perkembangan konsepsi jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat 
unsur kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik, dapat diketahui bagaimana 
prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang 
ilmu jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah 
komponen manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar mengajar, yakni 
siswa dan guru.
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Menurut Hamalik, terdapat delapan manfaat aktivitas pembelajaran yaitu 
sebagai berikut: 
1. Siswa mencari Pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 
3. Memupuk kerja sama yang harnonis dikalangan para siswa yang pada 
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, 
sehingga bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual. 
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 Sudjana,Nana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004. h. 10 
17
 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2001. h. 3 
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5. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
6. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat dan 
hubungan antara guru dengan orang tua siswa yang bermanfaat dalam 
pendidikan siswa. 
7. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan kongrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 
8. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 
dengan kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
Prestasi belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang 
tercermin dari partisbiologisi belajar yang dilakukan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Kuat atau lemahnya partisipasi belajar 
yang dilakukan siswa dalam belajar, bergantung pada seberapa kuat motivasinya 
dalam belajar. Semakin kuat motivasi tersebut semakin kuat pula upaya dan daya 
yang dikerahkannya untuk berpartisipasi dalam belajar. Sebaliknya, lemahnya 
motivasi akan melemahkan upaya dan daya nya untuk belajar.
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3. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Jenis-jenis Aktivitas belajar menurut Djamrah sebagai berikut: 
1. Mendengarkan 
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang yang 
belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang 
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 Hamalik, Oemar. Prosedur Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2008. h. 35 
20 
 
guru menggunakan metode ceramah, maka setiap siswa diharuskan 
mendengarkan apa yang guru sampaikan. Menjadi pendengar yang baik 
dituntut dari mereka. 
2. Memandang 
Memandang adalah mengarahkan penglihatan kesuatu objek. Aktivitas 
memandang berhubungan erat dengan mata. Karena dalam memandang 
itu matalah yang memegang peranan penting. Tanpa mata tidak 
mungkin terjadi aktivitas memandang dapat dilakukan. 
3. Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap 
Aktivitas meraba membau dan mengecap adalah indra manusia yang 
dapat dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Artinya aktivitas 
meraba, membau dan mengecap dapat memberi kesempatan 
bagiseseorang untuk belajar. Tentu saja aktivitasnya harus disadari oleh 
suatu tujuan. 
4. Membaca 
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan 
selama belajar disekolah atau diperguruan tinggi. Membaca disini tidak 
mesti membaca buku belaka, tetapi juga membaca majalah, koran, 
tabloid, jurnal-jurnal hasil penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah 
dan hal-hal lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan studi. 
5. Membaca Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggaris bawahi 
Ikhtisar atau ringkasan dapat membantu dalam hal mengingat atau 
mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang akan 
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datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun juga 
hanya membuat ikhtisar adalah belum cukup. Sementara membaca, 
pada hal-hal yang penting perlu diberi garis bawah (underlining). Hal 
ini sangat membantu dalam usaha menemukan kembali materi itu di 
kemudian hari, bila diperlukan. 
6. Mengamati Tabel-tabel, Diagram-diagram dan Bagan-bagan 
Dalam buku ataupun lingkungan lain sering dijumpai tabel-tabel, 
diagram ataupun bagan-bagan, Materi non-verbal semacam ini sangat 
membantu bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan. 
Demikian pula gambar-gambar, peta-peta dan lain-lain dapat menjadi 
bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang terhadap sesuatu 
hal. 
7. Menyusun Paper atau Kertas Kerja 
Dalam menyusun paper tidak bisa sembarangan, tetapi harus 
metodologis artinya menggunakan metode-metode tertentu dalam 
penggarapannya. Sistematis Artinya menggunakan kerangka berpikir 
yang logis dan kronologis. 
8. Mengingat 
Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk 
mencapai tujuan belajar lebih lanjut termasuk aktivitas belajar. Apalagi 
jika mengingat itu berhubungan dengan aktivitas-aktivitas belajar yang 
lainnya. 
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9. Berpikir 
Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir orang 
memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu 
tentang hubungan antara sesuatu. 
10. Latihan atau Praktik 
Learning by doing adalah kosep belajar yang menghendaki adanya 
penyatuan usaha mendapat kesan-kesan dengan cara berbuat. Belajar 
sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan. Latihan termasuk cara 
yang baik untuk memperkuat ingatan.
19
 
Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 maca kegiatan 
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalanya membaca, 
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral activies, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
3. Listening activies, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing activies, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
5. Drawing activies, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, digram. 
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6. Motor activies, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model merepasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental activies, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8. Emotional activies, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemanagat, bergairah, berani, tenang, gugup.
20
 
Hakikat proses belajar bertitik tolak dari suatu konsep bahwa belajar 
merupakan perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman. Dua 
faktor utama yang menentukan proses belajar adalah hereditas dan lingkungan. 
Hereditas adalah bawaan sejak lahir seperti bakat, abilitas, dan inteligensi, 
sedangkan aspek lingkungan yang paling berpengaruh adalah orang dewasa 
sebagai unsur manusia yang menciptakan lingkungan, yakni guru dan orang tua. 
Faktor lainnya adalah aspek jasmaniah seperti penglihatan, pendengaran, 
biokimia, susunan saraf, dan respons individu terhadap perangsang dengan 
berbagai kekuatan dan tujuannya.
21
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Keberhasilan penerapan pembelajaran aktivitas siswa (PBAS) dalam 
proses dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut : 
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a. Guru 
Proses pembelajaran dalam kelas, kemampuan guru sangat menentukan 
keberhasilan penerapan PBAS, karena guru merupakan orang yang berhadapan 
langsung dengan siswa. Ada beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan 
PBAS dipandang dari sudut guru, yaitu kemampuan guru sikap profesionalitas  
guru, latar belakang pendidikan guru, dan pengalaman belajar. 
b. Sarana Belajar 
Keberhasilan Implementasi PBAS juga dapat mempengaruhi oleh 
ketersediaan sarana belajar yang termasuk ketersediaan sarana itu meliputi ruang 
kelas dan setting tempat duduk siswa,media dan sumber belajar.  
c. Lingkungan Belajar  
Lingkungan belajar merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan PBAS. Ada dua hal yang termasuk kedalam faktor lingkungan 
belajar, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. Lingkungan fisik 
meliputi keadaan dan kondisi sekolah, misalnya jumlah kelas, laboratorium, 
perpustakaan, kantin, kamar kecil yang tersedia; serta dimana lingkungan sekolah 
itu berada. Yang dimaksud dengan lingkungan psikologis adalah iklim sosial 
yang ada di lingkungan sekolah itu. Misalnya, keharmonisan hubungan antara 
guru dengan guru, antara guru dengan kepala sekolah, termasuk keharmonisan 
antara pihak sekolah dengan orang tua.
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5. Cara Mengukur Aktivitas Belajar  
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yany dilandasi tujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu.
23
 
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu: a.) kebutuhan, b.) 
dorongan, dan c.) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan ia harapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi 
harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada 
pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada 
tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai 
oleh seorang individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal perilaku 
belajar.
24
 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan 
keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan belajar; (3) adanya 
harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) 
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adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
25
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah kemampuan-kemampaun yang dimiliki oleh siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. 
Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan data dan menghafalkan 
fakta-fakta uang tersaji dalam bentuk informasi materi pelajaran. Gagne dan 
Berliner dalam Bundu, (2007: 10) “menyatakan bahwa dari defenisi ada tiga 
kondisi yang mendapat pernyataan, yakni perubahan, tingkah laku, dan 
pengalaman.” 
Belajar adalah suatu perubahan dari sistem direktori yang 
memungkinkannya berfungsi lebih baik. Pada bagian lain dikemukakan pula 
bahwa proses belajar tersebut ada lima faktor yang berpengaruh yaitu waktu, 
lingkungan sosial,komunikasi, inteligensi, dan pengetahuan tentang belajar itu 
sendiri. Perubahan yang dimaksud dalam definisi tersebut adalah perubahan yang 
relatif menetap. Artinya, belajar terjadi jika perubahan atau modifikasi perilaku 
selanjutnya terjadi dan perubahan itu tetap dalam masa yang relatif lama dalam 
masa kehidupan individu.
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Belajar merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan 
suatu tinkah laku yang baru dan keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman yang 
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dimiliki dari interaksi dengan lingkungannya. Belajar sangat kompleks dengan 
bermacam-macam kegiatan seperti mendengar, mengingat, membaca, berbuat 
sesuatu serta menggunakan pengalaman. Dari uraian diatas maka dapat dipahami 
makna kata “hasil” dan “belajar”. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil dan 
proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam diri individu.
27
 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melalui kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku dalam belajar sudah ditentukan 
terlebih dahulu, sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan 
siswa. Penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan 
pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan 
berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh langsung 
terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan 
belajar.
28
 
Asmuni Edi dalam Masnaini, mengemukakan 3 aspek yang diukur dalam 
hasil belajar, meliputi: (a) ingatan adalah kemampuan untuk mengingat, 
mengenal kembali atau menghafal fakta yang diajarkan, (b) pemahaman adalah 
kemampuan mengerti. Seseorang yang memahami hal baru dapat memberi 
penjelasan atau gambaran tentang hal tersebut, baik yang bersifat umum maupun 
yang bersifat khusus. Dengan demikian siswa tersebut dapat menguraikan 
dengan tepat apa yang telah dipelajari, dengan kata dan caranya sendiri, (c) 
penerapan adalah setelah siswa tahu dan mengerti hal, siswa harus mampu pula 
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menerapkan dalam hubungan berbagai macam keadaan atau masalah yang tiap 
kali timbul.
29
 
Sejalan dengan pendapat Schuward yang dikutip oleh Nana Sudjana, 
berpendapat bahwa hasil belajar dapat diketahui dengan cara penilaian. Penilaian 
hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik.
30
 
Penilaian hasil belajar ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil 
belajarnya baik beruoa angka yang tinggi dan tindakannya yang mencerminkan 
hasil belajar yang telah dicapai oleh masing-masing peserta didik dalam periode 
tertentu. Hasil belajar juga merupakan hasil usaha atau hasil belajar yang dicapai 
seseorang dalam belajar semaksimal mungkin dan hasil usahanya tersebut dapat 
bersifat sementara dan juga bisa bersifat menetap.
31
 
Sudjana mengemukakan bahwa tes pada umumnya digunakan untuk 
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif 
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran, kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.
32
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Proses pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh 
sebab itu, agar dapat dikontrol dan berkembang secara optimal melalui proses 
pembelajaran di kelas, maka program pembelajaran tersebut harus dirancang 
terlebih dahulu oleh guru dengan memperhatikan dengan berbagai prinsip yang 
telah  terbukti keunggulannya secara empirik.
33
 
Hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan instruksional umum (TIU) 
yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen 
dari tujuan umum mata kuliah atau bidang studi. Hasil belajar ini menyatakan 
apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasil pelajaran itu, 
akan tetapi tidak mencakup sebuah komponen TIK.
34
 
Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai murid dalam bidang studi 
tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat pengukuran keberhasilan 
belajar seseorang. Hasil belajar merupakan prestasi dan kesan-kesan yang 
diperoleh dan mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai aktivitas 
hasil belajar. Berdasarkan pendapat para pakar tentang hasil belajar diatas, maka 
kegiatan belajar mengajar dapat digunakan sebagai ukuran tingkat penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 
dalam bidang tertentu.
35
 
Dari pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki atau diketahui 
oleh peserta didik setelah ia mengalami proses belajar mengajar. Bentuk nilai, 
angka tertinggi dan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar akan 
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menggambarkan perubahan peserta didik. Peserta didik yang kurang baik 
menjadi baik, yang hanya baik saja kemudian akhirnya menjadi lebih baik dan 
semuanya itu dilaksanakan dengan berdasarkan pengalaman dan latihan yang 
disengaja, serta perubahan tersebut dapat bersifat sementara atau tetap. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
a. Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik) yaitu, keadaan,         
kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
b. Faktor lingkungan eksternal (faktor dari luar peserta didik) yaitu,   
kondisi lingkungan disekitar peserta didik. 
c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar peserta didik yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.
36
 
 Dengan demikian, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
a. Faktor bahan yang dipelajari. 
  Bahan yang dipelajari harus ikut menentukan proses belajar itu 
sendiri dan berhasil sebagaimana yang diharapkan, misalanya dalam belajar 
Biologi tentu caranya pun berbeda denga belajar fisika, apabila belajar biologi 
tentu harus banyak berlatih dan bisa melihat peta dari materi yang dipelajari, akan 
tetapi belajar fisika juga tentu harus banyak mengerjakan soal-soal dan harus 
banyak belatih,atau latihan-latihan serta menghafal dan memahami rumus-
                                                 
36
 Syah muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2004. h. 144  
31 
 
rumusnya. Disinilah seorang pendidik perannya lebih berat lagi sebab seorang 
pendidik dituntut untuk lebih teliti, lebih tanggap dan harus pandai mengatur 
waktu, dan pandai mengambil simpati pada peserta didiknya, supaya materi yang 
diajarkan kepada peserta didik dapat menimbulkan rasa minat dan semangat yang 
tinggi untuk mempelajarinya. 
b. Faktor Internal 
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu 
sendiri. Faktor internal ini terdiri dari: (1) faktor s/fisiologi dan (2) faktor 
Psikologis. 
1) Faktor s/fisiologis (Jasmaniah) 
Faktor s meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau 
jasmaniah ndividu yang bersangkutan. Faktor s dapat dibagi menjadi dua macam 
yaitu: 
a) Keadaan jasmaniah 
Keadaan jasmaniah pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi 
aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar berbeda dengan keadaan 
jasmani yang kurang segar, jasmani yang lelah berbeda pengaruhnya 
pada jasmani yang bugar. Stabilitas jasmani peserta didik dipengaruhi 
oleh, pertama, kurangnya nutrisi. Kadar makanan yang kurang akan 
mengakibatkan peserta didik keletihan, lelah, dan mengantuk, kedua, 
beberapa penyakit kronis yang sangat mengganggu belajar, seperti 
pilek, influenza, sakit gigi, batuk dan sejenisnya. 
b) Keadaan fungsi jasmaniah tertentu terutama fungsi-fungsi panca indra 
32 
 
Panca indra merupakan gerbang masuknya pengaruh dalam individu. 
Orang mengenal dunia sekitar dan belajar dengan mempergunakan 
panca indranya. Baiknya fungsi panca indra akan berpengaruh pada 
baiknya belajar. Dalam proses belajar dewasa ini panca indra yang 
sangat memegang peranan penting adalah mata dan telinga. 
2) Faktor psikologis (rohaniah) 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan atau hasil belajar ini 
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi 
mental yang menunjang keberhasilan atau hasil belajar adalah kondisi mental 
yang mantap dan stabil. Kondisi mental yang mantap ini tampak dalam bentuk 
sikap mental positif dalam menghadapi segala hal, terutama dalam proses belajar. 
3. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan tes, baik tes iraian (esai) 
maupun tes objektif. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan kepada siswa untuk  mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk 
lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan 
(tes tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenang dengan penguasaan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
37
 
Isi tes mencakup 2 hal, yaitu aspek yang akan diukur dan perilaku yang 
diukur (tes). Pada umumnya adalah sangat berguna kalau masing-masing dari 
kedua hal itu dirumuskan secara jelas dalam hal ini pengukuran hasil belajar 
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biasanya dilakukan analisis dari dua arah, yaitu dari arah isi pengetahuan dan dari 
arah tujuan keprilakuan (behaveriol objektives) yang ingin dicapai.
38
 
Pada umumnya penilaian hasil pengajaran, baik dalam bentuk formatif 
atau sumatif, telah dilaksanakan oleh guru melalui pertanyaan secara lisan atau 
akhir pelajaran guru menilai keberhasilan pengajaran (tes formatif). Demikian 
juga tes sumatif dilakukan pada akhir program, seperti akhir semester, penilaian 
diberikan kepada peserta didik untuk menentukan kemajuan belajarnya. Tes 
tertulis, baik jenis tes esai maupun tes objektif, dilakukan oleh guru dalam 
perbaikan sumatif tersebut.
39
 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemampuan  peserta didik 
dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan yaitu: 
a. Sasaran penilaian. Sasaran dan objek evaluasi hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotor secara seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari 
sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut sebaiknya diungkapkan melalui 
penilaian tersebut. 
b. Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya konphensif 
meliputi tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar 
yang objektif. Demikian juga penggunaa tes sebagai alat penilaian tidak 
hanya membiasakan diri dengan tes objektif dapat diimbangi dengan tes 
esai. Sebaliknya kelemahan tes esai dapat ditutupi dengan tes objektif. 
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Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara kesinambungan agar 
diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya disamping sebagai alat untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
c. Prosedur pelaksanaan tes. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam 
bentuk formatif dan sumatif. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan 
secara formal melalui pemberian tes secara lisan kepada semua peserta 
didik.
40
. 
D. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Slavin mendefinisiskan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 
pembelajaran dimana pemelajar belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 5 orang dengan struktur 
kelompok yang heterogen. Sedangkan menurut Sunal dan Hans, pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang 
khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama 
selama proses pembelajaran.
41
 
Nurul hayati mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil yang 
saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswabelajar bekerja 
sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memeiliki dua tanggung 
jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 
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kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil 
dan mereka dapat melakukannya seorang diri.
42
 
Model pembelajaran kelompok adalah serangkaian kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh siswa didalam kelompok, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdapat empat hal penting dalam strategi 
pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1. Adanya peserta didik dalam kelompok 
2. Adanya aturan main (role) dalam kelompok 
3. Adanya upaya belajar dalam kelompok 
4. Adanya tujuan atau kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.43 
Menurut Lundgren menyebutkan bahwa unsur-unsur dasar yang perlu 
untuk ditanamkan kepada siswa agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan 
lebih efektif lagi adalah: 
1. Para siswa harus memiliki persepsi sama bahwa mereka “tenggelam” 
atau “berenang” bersama. 
2. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siawa lain dalam 
kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri, dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. 
3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama. 
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4. Para siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama 
besarnya diantara para anggota kelompok. 
5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan 
ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. 
7. Para siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditanagani dalam kelompok kooperatif.
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Selanjutnya menurut Arends menyatakan bahwa pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 
materi belajar. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal adari ras, budaya, suku, 
jenis kelamin yang beragam. 
4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 
Pembelajarn kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang 
lain.perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 
menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin 
dicapai tidak hanya kemamapuan akademik dalam pengeryian penguasaan bahan 
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pelajarn, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi pelajaran 
tersebut.
45
 
Menurut Sanjaya, pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam 
beberapa perspektif yaitu: 1) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang 
diberikan kepada kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk 
memperjuangkan keberhasilan kelompok, 2) Perspektif sosial artinya melalui 
kooperatif setiap siswa akan saling membantu dalam belajar, karena mereka 
menginginkan semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan. 3) Perspektif 
perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi antara anggota 
kelompok dapat mengembangka prestasi siswa untuk berpikir mengolah berbagai 
informasi. 
Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu: 
1. pembelajaran secara tim 
2. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
3. Kemauan untuk bekerja sama 
4. Keterampilan bekerja sama.46 
Dari beberapa pengertian tersebut diatas maka dapat dipahami bahwa 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif adalah 
pengembangan kualitas diri peserta didik terutama aspek efektif dapat dilakukan 
secara bersama-sama dengan membentuk kelompok kecil dalam mencapai tujuan 
belajar, baik yang sifatnya kognitif, efektif maupun konatif. 
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Berdasarkan istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian 
sebagaimana yang dijelaskan diatas maka dapat dipahami bahwa pengertian 
operasional skripsi ini adalah suatu cara yang sistematik yang membawa hasil 
dalam mengembangkan dan melejitkan potensi peserta didk dengan menanamkan 
ilmu pengetahuan dan akhlak yang mulai melalui proses pendidikan yang Islami, 
dengan menganalisis terhadap penerapan/penyajian pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Rogerdan David Johnson terdapat lima unsur prinsip dasar 
pembelajaran kooperatif yaitu: 
1. Prinsip ketergantungan positif (Positif Interdependence), yaitu dalam 
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas 
tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. 
2. Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability), yaitu 
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing 
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setipa anggota kelompok 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam 
kelompok tersebut. 
3. Interaksi tatap muka (Face to face Promotion Interaction), yaitu 
memberikan kesempatan yang luas pada setiap anggota kelompok 
untuk bertatap muka,untuk melakukan interaksi dan diskusi untuk 
saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 
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4. Partisbiologisi dan komunikasi (Particbiologition Communication), 
yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan 
berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 
sama mereka, agar  selanjutnya biasa bekerja sama dengan leboih 
efektif.
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2. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Sanjaya, prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya 
terdiri atas empat tahap yaitu, (1) penjelasan materi, (2) belajar dalam kelompok, 
(3) penilaian, dan (4) pengakuan tim.
48
 
a) Penjelasan Materi 
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-
pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. 
Tujuan utama dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap 
materi pokok pelajaran. 
b) Belajar dalam Kelompok 
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-pokok 
materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada 
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. 
Pengelompokan dalam pembelajaran kooperatif bersifat heterogen, 
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artinya kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap 
anggotanya, baik perbedaan gender, latar belakang agam, social 
ekonomi, dan etnik, serta perbedaan kemampuan akademik. 
c) Penilaian  
Penilaian dalam pembelajaran kooperatif biasa dilakukan dengan tes 
atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secara individual maupun 
secara kelompok. Tes individual nantinya aka memberikan informasi 
kemampuan setiap siswa, dan tes kelompok akan memberikan 
informasi kemampuan setiap kelompok. Hasil akhir setiap siswa 
adalah penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap 
kelompok memiliki nilai sama dalam kelompoknya. 
d) Pengakuan Tim 
Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang 
dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk 
kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan 
pemberian penghargaan tersebut diharapakan dapat memotivasi tim 
untuk terus berprestasi dan juga membangkitkan motivasi tim lain 
untuk lebih mampu meningkatkan prestasi mereka.  
3. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 
Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu srategi pembelajaran 
diantaranya sebagaimana diungkapakan sanjaya, adalah seabagai berikut: 
1. Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu 
menggantungkan diri pada guru, akan tetapi dapat menambah 
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kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi 
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
2. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
meningkatkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
3. Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada 
oarang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 
menerima segala perbedaan. 
4. Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap 
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
5. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup 
ampuh untuk meningkatkan pretasi akademik sekaligus kemampuan 
sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 
interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 
keterampilan memenege waktu, dan sikap positif terhadap sekolah. 
6. Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima 
umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa 
takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah 
tanggung jawab kelompoknya. 
7. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 
nyata (reall). 
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8. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini 
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.
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4. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif 
 Menurut Ibrahim, terdapat enam langakah atau tahapan didalam ajaran 
yang menggunakan pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
a. Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru dan memotivasi siswa 
untuk belajar. 
b. Penyajian informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan. 
c. Pengelompokan siswa dalam titm-tim belajar. 
d. Pemberian bimbingan pada saat siswa bekerja sama untuk 
menyelesaikan tugas bersama dalam tim. 
e. Prestasi hasil akhir kerja kelompok atau evaluasi hasil belajar 
tentang materi yang dipelajari. 
f. Memberikan penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun 
individu. 
  Urutan langkah-langkah  model pembelajaran kooperatif  menurut 
Arends, dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:  
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Tabel II.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
No. Langkah-langkah Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
dan memberi motivasi siswa agar 
dapat belajar dengan aktif dan 
kreatif. 
2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi 
kepada siswa dengan cara 
mendemonstrasikan atau lewat 
bahan bacaan. 
3. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-
kelompok belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setipa kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
Guru membimbing kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas-tugas. 
5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai upaya atau hasil 
belajar individu maupun 
kelompok. 
Sumber : 
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E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-pair Share 
Strategi Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Strategi Think-Pair-Share ini berkembang dari penelitian 
belajar kooperatif. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya 
di Universitas Maryland. Menurut Arends (Trianto, 2011: 61) bahwa Think-Pair-
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Share (TPS)  merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 
prosedur yang digunakan dalam Think-Pair-Share (TPS) dapat memberi siswa 
lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu.   
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share (TPS) sebagai berikut: 
Tahap 1 : Think (Berpikir). Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang 
berhubungan dengan konsep materi, kemudian siswa diminta 
untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri 
untuk beberapa saat.  
Tahap. 2 : Pairing (Berpasangan). Guru meminta siswa berpasangan 
dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah 
dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini 
diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 
pertanyaan atau berbagai ide jika suatu persoalan khusus telah 
diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk 
berpasangan. 
Tahap. 3 : Share (Berbagi). Pada tahap akhir, guru meminta pasangan 
berbagi untuk seluruh kelas tentang apa yang telah mereka 
bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran 
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pasangan demi pasangan sampai seperempat pasangan telah 
mendapat kesempatan untuk melaporkan.
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Setiap jenis pembelajaran mempunyai ciri tersendiri dan mempunyai 
keuntungan dan kelemahan. Demikian juga dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). Seperti pada tabel berikut: 
Tabel 1.2 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share (TPS). 
Kelebihan Kekurangan 
1. Meningkatkan kemandirian siswa 
2. Meningkatkan partisipasi siswa 
untuk menyumbangkan 
pemikiran karena merasa leluasa 
dalam mengungkapkan 
pendapatnya. 
3. Membentuk kelompoknya lebih 
mudah dan lebih cepat 
4. Melatih kecepatan berpikir siswa 
1. Tidak selamanya mudah bagi 
siswa untuk mengatur cara 
berpikir sistematik 
2. Lebih sedikit ide yang masuk. 
3. Jika ada perselisihan, tidak 
ada penengah dari siswa 
dalam kelompok yang 
bersangkutan sehingga banyak 
kelompok yang melapor dan  
dimonitor 
Sumber: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian adalah Pre eksperimen. Desain penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh - sungguh). Desain 
penelitian yang digunakan adalah one group pretest – posttest desaign. Pada 
desain terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat,karena dapat membandingkan dengan 
keadan sebelum perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Sumber:
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Keterangan: 
O1 : Nilai sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think- 
  pair Share 
X : Penerapan model pembelajaran tipe Think-pair Share 
O2 : Nilai sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-pair  
  Share 
Tingkat efektifitas pembelajaran = O2 – O1 
Berdasarkan desain di atas, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
hanya menggunakan satu kelas saja, tanpa menggunakan kelas kontrol. Sebagai 
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O1             X           O2 
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acuan, peneliti memperoleh nilai pretest yang dilakukan oleh peneliti sebelum 
perlakuan dan test sesudah perlakuan(posttest) sebagai pembanding. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan pengertian dari populasi tersebut, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-Pao, yang 
jumlah siswanya 49 orang  pada tahun 2015/2016. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
55
  
Dengan pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan 
Probability Sampling, dalam hal ini, anggota populasi memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur, sehingga menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. Dalam penelitian ini sampelnya adalah kelas IXB MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao, yang jumlah siswanya 24 orang terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 10 siswa perempuan pada tahun pelajaran 2015/2016. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. 
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Dengan demikan, instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti agar memperoleh data yang akurat.  
Adapun hasil instrumen penelitian data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan suatu alat yang dugunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 
hasil belajar ini diperoleh dari setiap tahap untuk melihat apakah terjadi 
peningkatan atau tidak.sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur 
keberhasilan. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek yang 
berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran. 
Lembar observasi ini berisi item – item yang akan diamati pada saat terjadi 
proses pembelajaran. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan penjelasan singkat dan menyeluruh kepada siswa dan selanjutnya 
memberikan tes awal (pretest) kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
awalnya. Kemudian memberikan perlakuan kepada siswa yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair-share dan 
selanjutnya memberikan tes akhir (Posttest). 
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Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar 
yang berupa lembar pertanyaan. 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
a. Menyusun program pengajaran yaitu program tahunan, program 
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). 
b. Menyusun instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan 
reabilitasnya, dan kelengkapannya. 
2. Tahap pelaksanaan. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar. 
Langkah-langkah penyususnan tes hasil belajar fisika adalah sebagai berikut: 
a. Pre Perlakuan 
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap 
siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao, sehubungan dengan 
materi yang akan diteliti. 
2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest) 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum model pembelajaran 
kooperatif Tipe think pair-share diterapakan. 
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3) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar Fisika materi kemagnetan kelas IXB MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao. 
b. Perlakuan 
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe think pair-share. 
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan hasil belajar siswa. 
3) Memberikan tes akhir (posttest) dengan menggunakan instrument 
test. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data tentang hasil tes dan observasi kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistic 
inferensial yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Analisisi statistik 
deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan 
kedua. Adapun langkah – langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan . 
a. Rata – rata (Mean)  
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                          ̅  
∑       
 
           
(56)
 
                    Dimana : 
 ̅                       
∑         = Jumlah seluruh data 
                 
b. Persentase (%) nilai rata -  rata 
  
 
 
        
Dimana :  
P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden.
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
siswa menjadi skor standar (Nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh depdikbud (2003) yaitu : 
Tabel III. 1 : Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 
                       0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
   85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 
 
                                                 
56
 Muh Arif Tiro, Dasar – dasar Statistik (Cet II ; Makassar : State Of Makassar Press, 2000). Hal 
132. 
57
 Nana Sudjana, Dasar – dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII ; Bandung : Sinar Baru     
    Algensindo, 2004), Hal 130. 
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2. Analisis Statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Think- pair share efektif pada mata pelajaran fisika siswa kelas 
IXB Mts Madani Alauddin pao-pao. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik 
statistic t (uji t) yang didahului dengan uji normalitas. 
a. Uji normalitas 
Teknik yang digunakan untuk menguji  normalitas data adalah chi 
kuadrat, adapun rumus yang digunakan yaitu: 
X
2
Hitung = ∑ 
  
       
  
         
(58)
 
b. Uji – t 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji t dengan syarat kelompok data harus 
berdistribusi normal. Untuk keperluan ini dipergunakan teknik 
statistik t dengan rumus: 
  
  
√
∑   
       
             59  
Dimana : 
Md = Mean dari perbedaan pre test dan post test (post test – pre      
              test). 
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (Pre - test) 
X2 = Hasil belajar sesudah perlakuan (Post - test) 
∑X2d = jumlah kuadrat deviasi 
                                                 
58
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet XIII; Makassar : Rineka Cipta 2006), Hal 290 
59
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet XIII; Makassar : Rineka Cipta 2006), Hal 306 
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N = subjek pada sampel 
 
.Selanjutnya menguji hipotesi dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1. Mencari harga “ Md “ dengan menggunkan rumus : 
Md = 
∑ 
 
 
 Keterangan : 
  Md = Mean dari perbedaan pre – test dengan post – test 
  ∑d = Jumlah dari gain (post test – pre test) 
  N   = Subjek pada sampel 
 
2. Mencari harga “ ∑X2d ” dengan menggunakan rumus : 
∑X2d = ∑d 
    
 
 
 Keterangan : 
  ∑X2d = Jumlah kuadrat deviasi 
  ∑d  = Jumlah dari gain (post test – pre test) 
 N = Subjek pada sampel 
       3. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau criteria yang signifikan . 
  Kaidah pengujian signifikan : 
   Jika tTabel ≤ tHitung  ≤ tTabel maka Ho diterima 
   Jika tHitung > tTabel atau tHitung < tTabel maka Ho ditolak 
       4. Menentukan harga tTabel 
 Mencari tTabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
signifikan α = 0,05 dan db = N – 1 
5.  Membuat kesimpulan apakah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe think- pair share efektif terhadap hasil belajar fisika  materi 
kemagnetan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan 
pendekatan analisis statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitin ini 
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, 
menyajikan dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara 
teratur, ringkas dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, 
sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.
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Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan 
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik 
                                                             
59 Sudijono, 2009 : 4 
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inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
dekriptif.
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Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan 
jumlah rumusan masalah, pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan untuk menjawab rumusan 
masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik inferensial sekaligus menjawab 
hipotesis yang telah ditetapkan. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau 
ditolak. 
 
1. Deskripsi hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair share dalam pembelajaran 
fisika Materi Kemagnetan di Kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-
Pao 
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair share dalam 
pembelajaran fisika Materi Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao setelah dilakukan pretest dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
                                                             
60 Sudijono ,2009 :5 
56 
 
 
 
Tabel 4.1: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest Sebelum 
Diterapkan Model Pembelajaran Tipe Think Pair 
Share. 
 
No Nama L/P Pretest 
1 Muh. Nur Aslam L 60 
2 Muh. Nurhidayat L 65 
3 Muh. Rahmat K. L 30 
4 Muh. Ryaas Rahmat L 60 
5 Muh. Rifqi Anugrah L 65 
6 Muh. Syaiful Saddam L 60 
7 Muh. Wahyu Alwi T. L 10 
8 Muh. Anjas L 60 
9 Saiditya Ramadhan L 45 
10 Theddy Zikrullah L 65 
11 Muh. Fatahillah L 65 
12 Norfazilah P 65 
13 Nurhalisa P 30 
14 Nur Syifa Saniah P 45 
15 Nurul Fitria P 30 
16 Nurul Hafizah P 30 
17 Nurul Karimah P 65 
18 Rezky Handayani P 10 
19 Salsabila Latifa P 30 
20 Wulan Puspita Sari P 30 
21 Sahira P 30 
22 Muh. Hafidz L 60 
23 Mukhayyar L 50 
24 Muh. Roid Hidayat L 60 
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a. Membuat tabel frekunsi 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada 
Materi Kemagnetan Dalam Peningkatan Hasil Belajar 
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Tipe Think-pair share  
di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao – Pao (pretest).  
Interval Frekuensi 
10 -19 2 
20 -29 - 
30 – 39 7 
40 – 49 2 
50 – 59 1 
60 – 69 12 
Jumlah 24 
 
Dari table 4.2 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat 
diberikan pre-test. Maka untuk mengetahui mean (rata-rata) nilai pre-test dari 
hasil belajar siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao dapat dilihat 
melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3: Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Sebelum.TPS 24 10,00 65,00 1120,00 46,6667 18,33663 336,232 
Valid N (listwise) 24       
 
Berdasarkan Tabel Hasil Penilaian Deskriptif  Hasil belajar Fisika Siswa 
kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao, pada materi Kemagnetan  diatas 
diperoleh range 55, nilai minimumnya 10, nilai maximum  65, standar deviasi 18, 
varian adalah 336 dan mean skor 46. 
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Dari data di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan pre-test adalah 46,66 dari skor 
maksimal 100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 : Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 
Interval Frekuensi Persentase % Kategori 
0 – 34 9 37,5 Sangat rendah 
35 – 54 3 12,5 Rendah 
55 – 64 6 25 Sedang 
65 – 84 6 25 Tinggi 
85 – 100 - 0,00 Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100 - 
 
 Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pre-test dengan menggunakan 
instrument test dikategorikan sangat rendah yaitu 37,5%, rendah  12,5%, sedang 
25%, tinggi 25%, sangat tinggi berada pada persentase 0,00%. Melihat dari hasil 
persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam 
memahami serta penguasaan materi pelajaran fisika sebelum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share tergolong rendah. Berikut penulis 
sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran keadaan awal hasil 
belajar siswa. 
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Grafik 
 
Gambar 1: Diagram batang hasil belajar siswa sebelum diterapkan 
model pembelajaran koopertif Tipe Think-Pair Share. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Fisika Siswa-Siswi kelas IXB MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Setelah Diterapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair Share. 
  Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 
eksperimen. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang berupa 
aktifitas atau tingkah laku serta kondisi siswa selama proses belajar 
mengajar. Perubahan aktivitas tersebut dapat dilihat dari data observasi 
berikut ini: 
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Tabel 4.5 : Data lembar observasi dalam kelas IXB MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair Share 
No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
1 2 3 
1 
Siswa yang hadir pada saat proses belajar 
berlangsung 
24 24 24 
2 
Siswa yang memperhatikan materi yang diajarkan 
guru. 
20 22 22 
3 
Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru 
17 16 20 
4 
Siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang 
belum dimengerti 
10 11 15 
5 
Siswa yang melakukan kegiatan lain seperti ribut, 
bermain dan lain-lain. 
2 3 6 
6 
Siswa aktif berdiskusi dengan kelompoknya atau 
pasangannya. 
18 20 13 
7 
Siswa yang dapat mempersentasikan jawaban di 
depan kelas dengan baik 
14 10 12 
8 Siswa mampu menanggapi jawaban siswa lain 13 16 13 
9 
Siswa mampu menyimpulkan materi hasil diskusi 
10 13 21 
 Sumber: Data hasil belajar Fisika siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin  
                   Pao - Pao dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe  
                Think – Pair Share. 
 
3. Deskripsi hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair share dalam pembelajaran 
fisika Materi Kemagnetan di Kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-
Pao. 
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa setelah 
menggunakan metode Think-pair share dalam pembelajaran fisika Materi 
Kemagnetan di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao setelah dilakukan 
posttest dapat dilihat pada tabel di bawah yang dilakukan di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kota Makassar sebagai berikut: 
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Tabel 4.6: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest Setelah Diterapkan 
Model Pembelajaran Think Pair Share. 
 
No Nama L/P Pretest 
1 Muh. Nur Aslam L 
85 
2 Muh. Nurhidayat L 
95 
3 Muh. Rahmat K. L 
65 
4 Muh. Ryaas Rahmat L 
70 
5 Muh. Rifqi Anugrah L 100 
6 Muh. Syaiful Saddam L 
95 
7 Muh. Wahyu Alwi T. L 
60 
8 Muh. Anjas L 
80 
9 Saiditya Ramadhan L 
70 
10 Theddy Zikrullah L 
90 
11 Muh. Fatahillah L 
95 
12 Norfazilah P 
85 
13 Nurhalisa P 
60 
14 Nur Syifa Saniah P 
85 
15 Nurul Fitria P 
60 
16 Nurul Hafizah P 
70 
17 Nurul Karimah P 
85 
18 Rezky Handayani P 
65 
19 Salsabila Latifa P 
65 
20 Wulan Puspita Sari P 
65 
21 Sahira P 
70 
22 Muh. Hafidz L 
85 
23 Mukhayyar L 
70 
24 Muh. Roid Hidayat L 
70 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan 
post-test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 
kemagnetan dalam peningkatan hasil belajar setelah penerapan model 
pembelajaran Tipe Think-pair share dapat dilakukan perhitungan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada 
pada Materi Kemagnetan Dalam Peningkatan hasil belajar 
siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe 
Think-Pair Share di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-
Pao(posttest) 
Interval Frekuensi 
60 – 66 7 
67 – 73 6 
74 – 80 1 
81 – 87 5    
88 – 94 1 
95 – 100 4 
Jumlah 24 
 
Setelah dilakukan pembelajaran kooperatif tipe Thin-pair Share hasil 
belajar siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao, dapat dilihat dalam table 
berikut: 
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Tabel 4.8 :  Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai   
Posttest 
Kriteria Deskriptif 
Range 40 
Nilai Minimum 60 
Nilai Maximum 100 
Mean (Rata-rata) 76,7 
Standar Deviasi (SD) 12,7 
Variance 162 
 
Berdasarkan Tabel Hasil Penilaian Deskriptif Hasil belajar Fisika Kelas 
IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao, pada materi kemagnetan diatas diperoleh 
range 40, nilai minimumnya 60, nilai maximum  100, standar deviasi 12,7 varian 
adalah 162 dan mean skor 76,7 dengan kategori hasil belajar adalah tinggi. 
Tabel 4.9: Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 
Makassar 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat  Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 69 7 29,16 Sedang 
70 – 84 7 29,16 Tinggi 
85 – 100 10 41,66 Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100  - 
Setelah dilakukan penelitian di Kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
yang terdiri dari  24 orang siswa. Berdasarkan tabel analisis interval distribusi 
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komulatif  hasil belajar siswa dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki kategori 
sangat rendah  tidak ad siswa dengan presentasenya adalah 0%, kategori rendah 
tidak ada siswa dengan presentasenya adalah 0%, kategori sedang 7 orang siswa 
dengan presentasenya adalah 29,16%, kategori tinggi terdapat 7 orang siswa 
presentasenya adalah  29,16%  dan siswa yang memiliki kategori sangat tinggi 
terdapat 10 orang siswa presentasenya adalah  41,66%. Berikut penulis sajikan 
diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran keadaan akhir hasil belajar 
siswa (Posttest). 
GRAFIK 
 
Gambar 2 : Diagram batang hassil belajar siswa setelah diterapkan  
model pembelajaran koopertif Tipe Think-Pair Share. 
a. Uji Statistik Hipotesis Efektifitas model pembelajaran kooperatif Tipe 
Think-Pair Share terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas IXB MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao pada materi Kemagnetan. 
Analisis inverensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
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diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan juga aturan tertentu 
dalam rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan 
ramalan (prediction), penaksiran (estimation) dan sebagainya. Dengan demikian 
statistik inferensial sifatnya mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
dekriptif. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, efektif atau tidaknya 
penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share terhadap hasil 
belajar siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao.  Perlu dilakukan 
pengujian normalitas data hasil penelitian yang digunakan untuk menentukan  
jenis statistik dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian normalitas data hasil 
belajar siswa disajikan dalam tabel dan diagram berikut ini: 
Tabel  4.10 : Hasil Pengujian Normalitas Data hasil Belajar Siswa kelas 
IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Sebelum MPI ,266 24 ,000 ,833 24 ,001 
Setelah MPI ,241 24 ,001 ,901 24 ,023 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan angka probabilitas yang diperoleh angka pada kolom 
ASYMP. SIG sebelum Model pembelajaran koopertaif Tipe Think-Pair Share 
.adalah 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak, atau distribusi data income tidak mengikuti 
distribusi normal. Dan ASYMP. SIG setelah Model pembelajaran koopertaif Tipe 
Think-Pair Share adalah 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak, atau distribusi data 
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income tidak mengikuti distribusi normal. Selanjutnya pengujian homogenitas 
data diperoleh: 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Sebelum dan Setelah 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
13,529 1 62 ,000 
 
Dari hasil pengujian homogenitas diperoleh sig = 0.00 sehingga data 
tersebut tidak terdstribusi homogeny sehigga dari pengujian normalitas data dan 
homogenitas selanjutnya ditentukan bahwa statistik yang digunakan adalah 
statistik non parametris  yaitu pengujian Chi-kuadrat. 
Analisis inverensial efektifitas model pembelajaran kooperatif Tipe 
Think-Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao, diperoleh: 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Sebelum.TPS 
- Setelah.TPS 
30,00 10,94 2,23 34,62 25,38 13,44 23 ,000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 13,44 dan nilai t tabel yang diperoleh adalah sebesar 2,06 Dari hasil ini 
maka dapat ditentukan bahwa tt 0   = 13,44 >2,06 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 0H  ditolak. 
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa H1> H0, sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelititan ini H1 diterima. karena adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika pada materi 
kemagnetan kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao setelah diajar model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share. 
B. Pembahasan  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental desaigns yang 
dipandang sebagai penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya karena 
mengikuti langkah-langkah dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan 
kelompok pengontrol. Dengan model penelitian the one group pretest-posttest 
yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Dengan kata lain, dalam penelitian ini dilakukan tes awal yang 
disebut dengan pretest dan pada tahap akhir diberikan tes akhir yang disebut 
dengan post test.  
Sebelum memberikan posttest, yang dilakukan adalah memberikan 
perlakuan terhadap responden atau subjek penelitian berupa pembahasan materi 
yang dijadikan acuan penelitian yaitu materi kemagnetan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar antara sebelum diberi 
perlakuan dengan hasil belajar setelah diberi perlakuan. Pada pelaksanaan 
0 tt t0 
H0 
H1 
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penelitian, terlebih dahulu diberikan pretes yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi posttest dengan jumlah soal 
sebanyak 5 nomor ke 24 siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pada saat tes awal atau 
pretest sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair 
Share diperoleh hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 46,66 
dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan dalam pedoman tentang kategori 
hasil kognitif peserta didik maka dapat ditunjukkan bahwa terdapat 12,5% berada 
pada kategori  rendah dari 24 orang peserta didik. Dari hasil ini maka dapat 
dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik tergolong rendah.  
Pada tahap tes akhir atau posttest setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  Tipe Think-pair Share dengan nilai rata-rata sebesar 
76,7 dari skor maksimal 100. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik dari sebelumnya. Jika dikategorikan pada pedoman 
Dekdikbud, terdapat 41,66% pada kategori sangat tinggi. Dengan Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi kemagnetan 
meningkat setelah mengunakan model pembelajaran dengan memperhatikan 
persentase yang terbesar pada kategori sangat tinggi. 
Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai sebesar 13,44. 
Jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang besarnya 2,06 maka dapat dinyatakan 
bahwa tt 0   = 13,44>2,06. Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini 
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ditolak. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi kemagnetan di kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao dan efektif digunakan dalam pembelajaran fisika. Dengan kata lain 
hipotesis dalam penelitian ini diterima.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao pada 
pokok bahasan kemagnetan sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Think-pair Share berada pada kategori rendah dengan nilai 
rata-rata siswa 46,66 dari skor maksimal 100 dan pedoman Depdikbud 
tentang kategori hasil kognitif siswa yang menunjukkan persentase yang 
terbesar ditunjukkan pada kategori rendah yaitu sebesar 12,5% dari 24 
siswa. 
2. Hasil belajar fisika siswa kelas IXB MTs Madani Alauddin Pao-Pao pada 
pokok bahasan kemagnetan setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Think-pair Share berada pada kategori tinggi dengan nilai 
rata-rata siswa 76,7 dari skor maksimal 100 dan pedoman Depdikbud 
tentang kategori hasil kognitif siswa yang menunjukkan persentase yang 
terbesar ditunjukkan pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 41,66% dari 
24 siswa. 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kemagnetan. Hal ini 
ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa hipotesis 
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dalam penelitian ini diterima sebab nilai t hitung lebih besar dari nilai t 
tabel. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-pair Share layak 
dipertimbangkan sebagai metode dalam pembelajaran fisika. 
2. Seorang guru fisika hendaknya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Think-pair Share untuk meningkatkan hasil belajar  siswa. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan 
mengembangkan penelitian yang sejenis, agar dapat meneliti lebih 
mendalam lagi mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 
Think-pair Share pada mata pelajaran fisika. 
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Gambar 1: pelaksanaan pretes kelas IXB 
 
 
Gambar 2: siswa berdiskusi membuat pertanyaan dan pernyataan yang dapat 
dijelaskan 
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Gambar 3: perwakilan kelompok membacakan pertanyaan yang telah disepakati 
 
Gambar 4: siswa berdiskusi melengkapi LK berupa paragraf yang belum lengkap 
dengan jawaban yang tersedia 
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Gambar 6: tes akhir/posttes 
